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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

 

ABS : Access and Benefit Sharing 

AS :  Amerika Serikat 

Balit : Balai Penelitian 

Balitbang : Balai Penelitian dan Pengembangan 

BB : Balai Besar 

BCH : Biosafety Clearing House 

BPOM : Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

BKKH : Balai Kliring Keamanan Hayati 

BPTP : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

BUMN : Badan Usaha Milik Negara 

CBD : Convention on Biodiversity 

EC : European Community 

EU : European Union  

FAO : Food and Agricultural Organization 

FUT : Fasilitas Uji Terbatas 

GMO : Genetically Modified Organism 

HAKI : Hak atas Kekayaan Intelektual 

IFAD : International Fund for Agricultural Development 

ISAAA : International Service for Acquisition Agri-biotech Application  

ITPGR : International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and 

Agriculture 

Kementan : Kementerian Pertanian 

KKH-PRG : Komisi Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetik 

LMO : Living Modified Organism 

LPNK : Lembaga Pemerintah Non-Kementerian. 

LUT : Lapangan Uji Terbatas 

MA : Mahkamah Agung 

MK : Mahkamah Konstitusi 

NGOs : Non-Governmental Organisations 

OHM : Organisme Hasil Modifikasi 

Permentan : Peraturan Menteri Pertanian 

PermenLH : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

PermenLHK : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

PP : Peraturan Pemerintah 
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PPL : Petugas Penyuluh Lapangan 

PRG : Produk Rekayasa Genetik 

Pustlitbang : Pusat Penelitian dan Pengembangan 

SDG : Sumberdaya Genetik 

TTKH : Tim Teknis Keamanan Hayati 

UK : United Kingdom 

UNICEF : United Nations International Children’s Emergency Funds 

UNESCO : United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization 

USDA : United States Department of Agriculture 

UU : Undang-undang 

WFP : World Food Program 

WHO : World Health Organization 

WTO : World Trade Organization 
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